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Penetapan harga merupakan bauran pemasaran yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan jual beli, Jual beli adalah proses pemindahan hak 
milik/barang atau harga kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat 
tukarnya. Penduduk di Desa Gadingrejo Utara adalah mayoritas petani padi, 
persawahan tersebut dikelola secara individu. Untuk memberi kebutuhan 
ekonomi, setiap keluarga di Desa ini mengandalkan hasil persawahan mereka, 
para petani menjual hasil gabah mereka melalui pengepul, prakteknya pengepul 
yang membeli gabah petani di Desa Gadingrejo Utara tidak sesuai apa yang 
diharapkan petani mengenai harga jual beli gabah yang tidak sesuai dengan harga 
dipasaran. Pengepul yang terdapat di Desa Gadingrejo Utara Kecamatan 
Gadingrejo biasanya membentuk kesepakatan harga yang sama tanpa 
menyesuaikan harga gabah di pasar. 
 Permasalahan yang diangakat dalam permasalahan ini 1)Bagaimana 
penetapan harga gabah oleh pengepul terhadap pendapatan petani dalam 
menetapkan harga jual gabah 2)Bagaimana pengepul dalam penetapan harga 
gabah kepada petani dalam persepektif ekonomi islam. Tujuan penelitian ini 
adalah dilatar belakangi karena masyarakat di Desa Gadingrejo Utara yang 
bekerja sebagai petani padi. Para petani mencukupi kebutuhan hidup keluarganya 
dengan hasil panen padi yang diperoleh setaip setiap panennya. Namun 
belakangan ini para petani merasakan adanya permasalahan yang terjadi dari hasil 
penjualan panen padi, karena akhir-akhir ini para pengepul menetapkan harga 
penjualan secara tidak adil. Penetapan harga yang tidak adil dan tidak sesuai 
dengan harga pasaran membuat par petani mersa mengeluh karena tidak dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga. Skripsi menggunakan penelitian lapangan (field 
researeh), sifat penelitian ini adalah penelitian deskriktif analisis yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Setelah 
mengadakan penelitian di Desa Gadingrejo Utara, penulis mendapatkan 
kesimpulan bahwa penetapan harga penjualan padi yang ditetapkan oleh pengepul 
merupakan harga yang rendah. Dengan kebijakan yang ditetapkan pengepul 
menyebabkan para petani mengalami penurunan tingkat pendapatan petani dan 
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 ٍَ ََٱنَِّزٚ  ٌ اَْٚ ۡأُكهُٕ ٰٕ ث  بَٚ قُُٕوََٱنشِّ  ً َك  َإَِلَّ  ٌ َٚ قُُٕيٕ جَّطََُُّٱنَِّزَ٘ل  ٍَُٚ ت خ 
ط ٰ ۡٛ ََٱنشَّ  ٍ ً ظِّ َِي ََٱۡن نِك 
ر ٰ
بَ  ً َّ ْاَإَِ ٕٓ ُۡىَق بنُ َّٓ  َ عَُثِأ ۡٛ َِيۡثُمََٱۡنج 
 
ْا ٰٕ ث  ََٱنشِّ مَّ أ ح   َُٔ عَ َٱّللَّ ۡٛ ََٱۡنج  و  شَّ ح   َٔ
 
ْا ٰٕ ث  ََُِٱنشِّ بٓء  ٍَج   ً ِعظ ٞخََۥف  ٕۡ ي 
َِّ ثِّ ٍَسَّ َٰٗف ََۦيِّ ََُٲَتٓ   أ ۡيُشََُِۥف هّ   ٔ َ ه ف  بَع  ََۥٓي  َِهإِنٗ  ُتََٱّللَّ َأ ۡصح ٰ ئِك 
ٓ ن ٰ ْٔ ُ َف أ بد  َع  ٍۡ ي  ُْۡىَفِٛٓ بََٱنَُّبِسَهٔ 
 ٌَ هُِذٔ َخ ٰ
Artiya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
Tiada keyakinanlah yang membuat orang takut menghadapi 
tantangan; dan saya percaya pada diri sendiri 
Sekali melangkah pantang menyerah sekali tampil harus berhasil 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami masalah ini, maka 
secara singkat penulis akan menguraikan terlebih dahulu beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi ini.”adapun judul skripsi ini adalah: ANALISIS 
PENETAPAN HARGA GABAH OLEH PENGEPUL TERHADAP 
PENDAPATAN  PETANI DILIHAT DALAM PERSEKTIF EKONOMI 
ISLAM (Studi Kasus Desa Gadingrejo Utara Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu) 
Adapun istilah skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan atas bagian itu sendri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
1
. 
2. Penetapan Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan oleh 
konsumen untuk mendapatkan manfaat dari kepemilikan terhadap 
sejumlah produk barang ataupun jasa
2
. Harga merupakan salah satu 
elemen dalam bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan yang 
bersifat fleksibel, di mana suatu saat harga akan stabil dlam waktu 
tertentu. 
                                                             
1
Hasan Alwi, Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa 
indinesia,(jakarta:pustaka Grafika 2003),h.43 
2
Phillip Kotler, Kevin Lane, Manajemen Pemasaran edisi 13 jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 
2008), h 75 
3. Gabah adalah tahapan penting dalam pegolahan padi sebelum 
dikonsumsi karna perdagangan padi dalam partai besar dilakukan dalam 
bentuk gabah, terdapat definisi teknis untuk gabah, yaitu hasil tanaman 
padi yang telah dipisahkan dari tangkainya dengan cara perontokan. 
4. Pengepul adalah pedagang prantara (yangmembeli hasil bumi dan 
sebagainya dari petani atau pemilik pertama). 
5. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk 
atas pestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulalan ataupun tahunan.
3
 
6. Petani dapat didefinisikan sebagai pekerjaan pemanfaatan sumber daya 
hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, dan 
bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola 
lingkungan hidupnya guna untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan 
menggunakan peralatan hidup yang bersifat tradisional dan modern.
4
 
7. Persepektif Ekonomi Islam adalah cara melukiskan suatu benda dan 
lain-lain pada permukaan yang mendaftar sebagaimana yang terlihat 
oleh mata dengan 3 dimensi atau juga bisa diartiakan sebagai cara 
pandang, sedangkan ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari 
usaha manusia untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya. 
                                                             
3
Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (jakarta:Raja Grafindo Persada, 
2006) h.78 
4
Rita Hanifie, pengantar ekonomi pertanian (jakarta: bina cipta, 2014), h.34 




Nilai-niali syariat mengajak seorang muslim untuk menerapkan 
konsep penetapan harga dalam kehidupan ekonomi, menetapkan harga 
sesuai dengan nilai yang terkadung dalam barang tersebut. Dengan 
adaya penetapan harga maka akan menghilangkan beban ekonomi yang 
mungkin tidak dapat dijangkau oleh masyarakat, menghilangkan 
praktek penipuan, serta kemungkinan ekonomi dapat berjalan dengan 
mudah dan penuh kerelaan hati. 
Dari penjelasan judul diatas dapat diambil suatu pengertian yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah penyelidikian atau penelitian 
mendalam untuk melihat dan mendapatkan fakta-fakta yang jelas 
terhadap harga yang telah ditetapkan dalam penetapan harga gabah oleh 
pengepul terhadap pendapatan para petani gabah diDesa Gadingrejo 
Utara kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu yang kemudian 
dianalisa ditinjau dalam Pesepektif Ekonomi Islam 
B. Alasan Memjlih Judul 
Dalam penulisan penelitian ini memilii beberapa alasan yang kuat 
sehingga dapat mengangkat beberapa permasalahan dalam judul diatas yaitu: 
1. Secara objektif  
Desa Gadingrejo Utara Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu merupakan penghasil gabah/padi terbesar dari total 9 
                                                             
5
Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam, ekonomi islam. (jakarta: PT raja 
Grafindo persada, 2011), h. 17 
Kecamatan yang ada di Pringsewu hal ini harus sejalan dengan pendapatan 
petani, adapun permasalahan yang dihadapi petani adalah aspek penetapan 
harga gabah oleh pengepul. Sehingga perlu melakukan pengamatan 
terhadap mekanisme yang telah ditetapkan dalam penetapan harga gabah 
oleh pengepul terhadap pendapatan petani dalam persepektif ekonomi 
Islam. Sering terjadinya penurunan harga gabah secara singnifikan dan 
kenaikan secara perlahan sehingga merugikan petani. 
2. Alasan secara subjektif  
a. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut, 
serta dengan terjadinya literatur yang menunjang, maka sangat 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian. 
b. Pokok bahasan skripsi ini karna masalahnya yang relafan 
dikarenakan permasalahan yang diteliti merupakan salah satu 
bidang ilmu yang diteliti saat ini, yakni yang bekenaan dengan 
ekonomi islam 
C. Latar Belakang Masalah 
Sektor pertanian merupakan mata pencaharian terbesar penduduk 
diIndonesia termasuk Provinsi Lampung. Prioritas pembangunan pertanian di 
Provinsi Lampung mengarah kepada usaha–usaha untuk meningkatkan 
produksi tanaman pangan, melestarikan dan memantapkan swasembada 
pangan, dan meningkatkan pendapatan petani. Hal ini sejalan dengan upaya 




Provinsi Lampung menjadi salah satu dari sepuluh provinsi sentra utama 
produksi padi. Program yang dicanangkan pemerintah guna mencapai 
kedaulatan pangan nasional yaitu dengan upaya swasembada pangan yang 
berkelanjutan, peningkatan diversifikasi pangan, peningkatan nilai tambah, 
daya saing, dan ekspor, serta peningkatan kesejahteraan petani.                                                      
Dikutip dari Lampung Dalam Angka 2016, Provinsi Lampung memiliki 
luas wilayah 3.528.835 Ha. Dari luas tersebut sebesar 2.609.064 Ha atau 
sekitar 75,35 persen adalah lahan pertanian. Lahan pertanian mencakup lahan 
sawah, tegalan, ladang, padang rumput, rawa-rawa, kolam/empang, hutan (baik 
hutan rakyat maupun negara) serta lahan perkebunan. Penduduk Provinsi 
Lampung sebagian besar bekerja di sektor pertanian yaitu 48,77 persen atau 
1.773.129 jiwa. 
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor andalan di Provinsi 
Lampung, salah satu indikator yang biasa dipakai untuk melihat peran sektor 
pertanian adalah distribusi persentase sektor ini terhadap total perekonomian di 
Provinsi Lampung. Pada tahun 2016 sektor pertanian memberikan peran 
sebesar 31,45 persen, dibandingkan dengan tahun sebelumnya kontribusi dari 
sektor pertanian bisa dikatakan mengalami peningkatan sebesar 5,94 poin. 
(Lampung, BPS Provinsi Lampung, 2016). 
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 Yeane IrmanigrumBadan pusat statistik, Provinsi Lampungjurnal statistik harga 
produsen gabah provinsi lampung VOI.1 No.2 (januari 2016), h.1 
Salah satu komoditas dari sub-sektor pertanian pangan adalah komoditas 
beras. Pemantauan produksi ataupun harga yang terjadi sangat bermanfaat 
dalam rangka kelangsungan pemenuhan kebutuhan pangan penduduk di suatu 
wilayah, tidak terkecuali juga di Provinsi Lampung. 
Salah satu dari 15 kabupaten yang ada di Provinsi lampung. pringsewu 
memiliki Luas lahan sawah mencapai 21,64 dari seluruh wilayah. Sentral 
sawah dikabupaten pringsewu terletak dikecamatan gadingrejo sebesar 3,678 
Ha atau sekitar 25 persen dari total lahan sawah yang ada. Lebih dari dua 
pertiga dari seluruh lahan sawah dikabupaten pringsewu merupakan sawah 




Di tahun 2017, luas panen tanaman padi sawah mencapai 29,675 ton, 
dimana kecamatan gadingrejo merupakan kecamatan dengan luas panen padi 
sawah terluas. Selain padi sawah, tanaman palawija juga diproduksi petani 
dikabupaten pringsewu. Komuditas utama tanaman palawija juga diproduksi 
petani di kabupaten pringsewu. Komuditas utama tanaman palawija adalah 
jagung sekitar 75 persen tanaman jagung dikabupaten pringsewu ditanan 
dikecamatan adiluwih. 
Walaupun sebagian besar penduduk Indonesia adalah petani namun masih 
banyak masalah yang dihadapi oleh para petani tersebut. Aneka permasalahan 
itu antara lain misalnya aspek harga produksi yang sering mengalami fluktuasi 
(naik-turun), aspek pemasaran dan permodalan. Masalah harga komoditi hasil 
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Arum Pratiwi, Badan pusat statistik kabupaten pringsewu, jurnalkabupaen pringsewu 
dalam angaka,  VOI.2 No.4, (januari 2018), h.10 
pertanian yang sering tidak stabil (dalam hal ini komoditi padi), tentunya 
sangat merugikan para petani karena harga bahan-bahan produksi seperti 
pupuk dan obat-obatan cenderung mengalami kenaikan. Dari aspek pemasaran 
dan permodalan, para petani juga sering mengalami hal yang merugikan, 
bahkan para petani harus terjebak ke dalam sistem pemasaran dan permodalan 
yang menguntungkan satu-satu pihak (dalam hal ini para pengepul).  
Manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa lepas dari bermu’amalah antara 
satu dengan yang lainnya. Mu’ámalah sesama manusai mengalamami 
perkembangan dan prubahan sesuai kemajuan dalam kehidupan manusia. Oleh 
karna itu aturan allah yang terdapat dalam al-Qur’án tidak mungkin 
menjangkau seluruh segi pergaulan yang berubah itu. 
Itulah sebanya ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hal-hal ini 
hanya brsifat prinsip dalam bermu’amalah dan dalam bentuk umum yang 
mengatur secara garis besar. Aturan lebih yang khusus datang dari nabi. 
Hubungan manusia satu dengan manusia berkaitan dengan harta diatur 
agama islam sa;ah satunya dalam jual beli. Jual beli yang didalamnya terdapat 
aturan-aturan yang seharunya kita mengerti dan kita pahami. Jual beli seperti 
apakah yang dibenarkan oleh syara’ dan jual beli manakah yang tidak 
diperbolehkan. 
Seorang pedagang harus berlaku jujur. Dilandasi keinginan agar orang lain 
mendapat kebaikan dan kebahagiaan sebagimana ia menginginkannya dengan 
cara menjelaskan cacat barang dagang yang diketahui maupun yang tidak 
diketahui oleh para pembeli 
Seperti dijelaskan dalam surah An-Nisa ayat 29 dan surah As-Shaff ayat10 
 ٍَ ُّٓ بٱنَِّزٚ  ٚ ٓأ ُ ُكىَثََِٚ ٰ ۡٛ ن ُكىَث  ٰ ٕ ْاَأ ۡي ٕٓ َت ۡأُكهُ ُُْٕاََل  اي  ِطمَِء  ََٲۡنج ٰ ُُكۡى  ًِّ اٖض ٍَت ش  حًَع  ش  َتِج ٰ  ٌ َت ُكٕ َأٌ  ٓ إَِلَّ
َ ٌَّ َإِ ُكۡى  فُغ  ْاَأَ  ٕٓ ُ َت ۡقتُه َل  بََٱّللَّ َٔ  ًٗ ِحٛ َثُِكۡىَس   ٌ ب َك 
Artiya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.(Al-Qura’an suratAn-Nisa ayat 29) 
 
Jual beli adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta 
kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Di 
desa gadingrejo utara kecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu terdapat 
proses jual beli, yaitu jual beli gabah antar petani gabah dengan pengepul 
(pedagang perantara yang membeli gabah dari petani atau pemilik 
pertama) penduduk yang ada Di desa gadingrejo utara kecamatan 
gadingrejo kabupaten pringsewu mayoritas adalah petani padi, perkebunan 
tersebut dikelola secara individu. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 
setiap rumah Di desa gadingrejo utara kecamatan gadingrejo kabupaten 
pringsewu mengandalkan hasil tani padi/gabah mereka. Kebutuhan 
manusia akan gabah/beras akan terus berkembang dan meningkat. 
Sistem ketergantungan ini menciptakan suatu keadaan eksploitasi 
(pemasaran) yang dilakukan oleh para pengepul terhadap para petani. 
Sikap eksploitasi ini diwujudkan dengan penentuan (patokan) harga di 
bawah harga pasar dan juga pembayaran secara cicil (bertahap). Para 
pengepul tidak hanya menguasai sistem pemasaran dan permodalan saja, 
tetapi jugasistem perkreditan.  
Menurut E. Kurniati dan L. C. Hawa dalam jurnalnya (2003), ada 
masalah lain yang sesungguhnya dihadapi oleh para petani sampai saat ini. 
Pertama kepemilikan lahan semakin sempit, sehingga pengelolaannya 
menjadi tidak efisien dan tidak ekonomis. 
8
 
Tempat pemasaran hasil panen padi petani selain kepada Bulog, 
yaitu kepada pengepul. Pengepul adalah pedagang perantara (yang 
membeli hasil bumi dan sebagainya dari petani atau pemilik pertama), 
umumnya harga beli pengepul lebih rendah daripada harga yang telah di 
tentukan oleh Bulog. pengepul memiliki beberapa fungsi yang sangat 
penting, yaitu sebagai tempat untuk memasarkan hasil pertanian. pengepul 
membeli hasil tanaman padi dari petani berupa gabah, kemudian menjual 
kembali kepada pedagang besar dibeberapa daerah. Biasanya pengepul 
akan datang kerumah petani yang akan menjual gabahnya yang sudah 
dipanen dan masih dalam keadaan basah ataupun yang sudah 
kering.Keberadaan pengepul ini sudah mengakar dan sudah dikenal sejak 
dulu oleh petani. 
9
 
Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai bentuk 
kegiatan jual beli dizaman rosulullah Saw. Beliau menjaga semua bentuk 
jual beli yang dieratkan dengan semua bentuk prinsip keadilan prinsip 
keadilan dan kesemerataan dari semua pihak dan melarang semua bentuk 
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Hermanto Hutabarat Analisis, faktor-faktor yang mempengaruhi  petani dalam penjualan 
padi ketengkulak dikecamatan jatilawang kabupaten bayumas,Jurnal akademik pertanian HKTI 
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9
Musyarofah, Pudjo Suharso, Titin Kartini, Referensi petani dalam penjualan gabah paska 
panen didesa sumur mati kecamatan sumberasih kabupaten probolinggo,jurnan pendidikan 
ekonomi, VOL. 11 No. 1 (januari 2017),  h. 81-90 
jual beli yang tidak adil, ataupun yang mendorong pada pertengkaran dan 
keributan yang akan terjadi pada jual beli, mengandung unsur riba atau 
muslihat. Adapun bentuk jual beli yang menyebabkan keuntungan bagi 
seseorang atau merugikan orang lain. 
Seperti yang dijelaskan pada surah ash-shaff ayat 10 
 ٍَ ُّٓ بٱنَِّزٚ  ٚ ٓأ اٍةَأ نِٖٛىََٚ ٰ ز  َع  ٍۡ ٖحَتُُِجُٛكىَيِّ ش  َتِج ٰ ٰٗ ه  ُُْٕاَْ ۡمَأ ُدنُُّكۡىَع  اي  َء 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 
 
Ekonomi islam sangat memperhatikan prilaku manusia dari besar 
sampai terkecil, meletakan nilai dan normal pada setiap tingkah laku yang 
sesuai dengan ajaran islam. Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional 
yang bersifat sekuler, memisahkan ekonomi dan etika, memisahkan 
ekonomi dan akhirat, menghalalkan segala cara tanpa meliahat keadilan 
didalamnya hanya untuk mencapai kepuasan atau kesenangan pribadi atau 
kelompok beroreantasi pada materialisme atau duniawi.  
Petani Di Desa Gadingrejo Utara Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, para petani 
ini mengandalkan kebun/persawahan mereka. Umumnya petani menjual 
hasil kebun mereka melalui pengepul, prakteknya pengepul yang membeli 
gabah dari petani ini terkadang tidak sesuai apa yang diharapkan petani. 
mengenai harga jual beli gabah yang sesuai dengan harga pasaran. Posisi 
tawar menawar dalam harga bagi petani hanya tawar menawar saja, tetapi 
harga tidak berubah, sesuai dengan harga awal dengan dari  pengepul. 
Karna pengepul yang terdapat Di desa Gadingrejo Utara Kecamatan 
Gadingrejo biasanya membentuk kesepakatan harga yang sama tanpa 
menyesuaikan harga gabah dipasaran, ketika harga dipasar naik para 
pengepul didesa tidak menaikan harga dimasyarakat melainkan masih 
harga awal (tidak berubah). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melihat bagaimana 
para pengepul padi yang ada Di Desa Gadingrejo Utara Kecamatan 
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. dalam menetapkan harga beli kepetani 
agar para petani padi ini tidak merasa dirugikan oleh para pengepul yang 
terkadang dalam menetapkan harga tidak sesuai dengan harga yang 
berlaku dipasaran dilihat dari persepektif ekonomi islam dengan judul. 
“ANALISIS PENETAPAN HARGA GABAH OLEH PENGEPUL 
TERHADAP PENDAPATAN PETANI DILIHAT DALAM 
PERSEPEKTIF EKONOMI ISLAM (StudiBDesa Gadingrejo Utara 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu)” 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan: 
1. Bagaimana penetapan harga gabah oleh pengepul tehadap pendapatan 
petani dalam menetapkan harga jual gabah di desa  Gadingrejo Utara? 
2. Bagaimana pengepul dalam penetapan harga gabah kepada petani di desa 
Gadingrejo Utara kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dalam 
pesepktif ekonomi Islam? 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui, menyelesaikan dan menganalisis mekanisme 
penetapan harga gabah oleh tengkulak terhadap Pendapatan petani  di 
desa gadingrejo utara kecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu 
dalam persepektif ekonomi islam. 
b. Mengetahui dan menganalisi dampak penetapan harga gabah oleh 
penegepul terhadap pendapatan petani di desa gadingrjo uatara 
dikecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu.  
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan 
keilmuan umat islam tentang teori dan praktek  penetapan harga gabah 
oleh tengkulah sesuai dengan ekonomi islam.  
b. Secara praktis, penelitian ini akan berguna untuk menambah hukum 
sebagai pembelajaran hukum yang telah ada. Dan untuk mendapat 
pengetahuan tentang pengembangan ekonomi islam secara universal.  
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi petani padi di Desa 
Gadingrejo Utara Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, 
mereka dapat mengetahui harga gabah oleh pengepul terhadap 
pendapatan petani di Desa Gadingrejo Utara kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu.  
2. Petani dapat mengetahui prilaku pengepul dalam menentukan 
kriterian-kriteria  penetapan harga gabah. 
G. Kerangka Pikir 
 Kerangka berfikir yang dapat diajukan dalam penetapan harga gabah oleh 


















 Sebagaimana kerangka pikir diatas, penelitian ini mengacu pada latar 
belakang msasalah, tempat atau objek penelitian ini di desa gadingrejo utara 
kecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu pada petani dan pengepul yang 
menganalisis penetapan harga gabah oleh pengepul terhadap pendapatan 
petani. Harga gabah dipasar ialah harga yang sebenarnya, penentuan harga 
pengepul ialah menentukan harga sendri tanpa menyesuaikan harga yang ada 
dipasar, harga dimasyarakat ialah harga yang ditentukan oleh pengepul sendiri, 
sedangkan pendapatan masyarakat itu belum sesuai dengan persepektif 
ekonomi islam. 
1. Metode Penelitian 
Mengingat pentingnya metode dalam penelitian, maka usaha dalam 
menyusun skripsi ini digunakan cara-cara berfikir dalam rangka membahas 
pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan agar penelitian ini dapat 
terlaksana secara objektif ilmiah dan tercapai hal yang optimal, metode adalah 
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 
seksama untuk mencpai tujuan. Sedangkan penelitian ini adalah pemikiran 
yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamanya 
memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta
10
. 
Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan maka metode penelitian 
ini adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang digunakan 
dalam mengadakan penelitian. Jadi metode penelitian merupakan suatu 
acuan,jalan atau cara yang dilakukan untuk melakukan suatu penelitian. 
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Cholid norobuko dan ahmad, metode penelitian(PT.Bumi aksara, jakarta 20010), h.1 
1. Jenis dan sifat penelitian  
a. Jenis penelitian 
Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
dengan menggunakan penelitian diskriktif kualitatif. Penelitian 
deskriktif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 
diskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan penelitian kualitatif adalah 
bertujuan untuk menghasilkan data deskriktif berupa kata-kata lisan dan 
prilaku mereka yang diamati
11
. Sehingga penelitian diskritif kualitatif 
adalah penyelidikan atau pnelitian mendalam untuk melihat dan 
mendapatkan fakta-fakta yang jelas terhadap harga yang telah 
diterapkan dalam penetapan harga gabah petani oleh tengkulak terhadap 
kesejahteraan para petani padi/gabah dikecamatan gadingrejo kabupaten 
pringsewu kemudian dianalisa, ditinjau dari ekonomi islam. 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat diskriktif analisis, yaitu penelitian yang 
menjelaskan atau menggambarkan secara tepat mengenai sifat suatu 
individu, keadaan, gejala, atau klompok tertentu dalam proses 
penyederhanaan data yang amat besar jumlahnya menjadi informasi 
yang lebih sederhana agar mudah dipahami dengan apa adanya yang 
terjadi dilapangan.
12
 Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriktif 
yang bersifat eksploratif. Yakni penelitian yang bertujuan untuk 
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 Lexy J Meleong, metode penelitian kualitatif,( remaja rosda karya, bandung, 2007), 
h.22 
12
 Koentjara ningrat, metode-metodepenelitian masyarakat ,(jakarta Gramedia, 2005)h. 7 
menggambarkan suatu keadaan tertentu.
13
 Skripsi ini menggambarkan 
dan melakukan analisis dengan apa adanya tentang penetapan harga 
gabah oleh pengepul terhadap pendapatan petani dalam persepektif 
ekonomi Islam (stadi kasus di Desa Gadingrejo Utara Kecamatan 
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu). 
2. Sumber data 
Sumber adalah subjek dari mana data diperoleh
14
 ataupun sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh lansung dari subjek 
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data lansung pada subjek sebagai sumber 
informasi yang dicari.
15
 Adapun sumber data primernya 
diperoleh dari Bulog, petani dan pengepul di desa gadingrejo 
utara kecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu. 
b. Sumber data skunder 
 yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung dari 
subjek penelitiannya. Sumber data skunder yang dipakai 
beberapa sumber yang relavan dengan penelitian yang 
dilakukan, antara lain:buku kitab-kitab fiqih, hadis, al-Qur’an 
dan literatur-literatur lainya yang mendukung. 
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 Nawawi hadiri.metode penelitian bidang sosial,(Gajah Mada Universitiy press, 
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Saifudin Azhar,metode penelitian, pustaka pelajar,(yogyakarta, 2002). h. 91 
3. pengumpulan data  
Untuk mencari data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi (pengamatan), yaitu cara pengumpulan data melalui 
pencatatan secara cermat dan sistematis langsung dilokasi 
obyek penelitian yang berkaitan yaitu di Desa Gadingrejo Utara 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu dengan kegiatan 
yang dilakukan prusahaan.
16
Teknik observasi yang penulis 
lakukan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan, 
dimana penelitian tidak selalu aktif mengikuti aktifitas objek 
yang diamati. 
b. Interview  
Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada responden 
dicatat atau direkam.
17
pada praktiknya telah disiapkan daftar 
pertanyaan untuk diajukan secara langsung kepada petani padi 
(penjual), dan pengepul gabah. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku surat kabar. Majalah 
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M.Iqbal Hasan,pokok-pokok materi metodelogi penelitian dan aplikasinya, (ghalia 
indonesi, 2002),h. 234 
17
 Susiadi, Metodologi Penelitian  (Bandar lampung: Pusat Penelitian dan  Penerbit LP2M 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 115. 
agenda dan lain-lain sebagaimana. Metode ini merupakan suatu 
cara untuk mendapatkan data dengan menta arsip dokumentasi 
yang ada ditempat atau obyek yang sedang diteliti yaitu 
dikecamatan gadingrejo kabupaten pringsewu. 
4. Populasi dan sempel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipeljari kemudian ditarik 
kesimpulannya.
18
 Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
petani yang berjumlah 234 orang yang terdiri dari 229 orang petani 
dan 5 pengepul di Desa Gadingrejo Utara Kecamatan Gadingrejo 
Kabupaten Pringsewu. 
b. Sampel  
adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu. Jelas dan lengkap dan 
dapat dianggap mewakili populasi.
19
 Jumlah populasi yang tersedia 
234 orang petani dan 5 orang pengepul.  
Berdasarkan buku Dr. Suharsimi Arikunto yang menyebutkan 
apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua. 
Jika objeknya lebih besar dapat dapat  diambil antara 10%-15% atau 
20%-25%. Oleh karena itu berdasarkan penentuan jumlah sampel 
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Suharsimi arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan prakter 3, (jakarta bina 
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. 
yang dijelaskan.Penulis mengambil sampel sebanyak 20%-25%dari 
populasi yang tersedia kurang lebih yaitu sebanyak 46 orang yang 
terdiri dari petani padi dan pengepul yang berjumlah 5 orang. 
5. Metode analisis data  
analisa data adalah sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang 
disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada 
tema dan ide.
20
 Metode yang penulis gunakan dalam menganalisis data 
yaitu dengan analisa deskriktif kualitatif, yakni hasil analisa dan gejala 
yang diamati dari demua data yang telah terkumpul diolah secara 
sistematis dengan menggunakan pola berfikir indukti, yaitu menarik 
kesimpulan, berawal dari yang khusus, lalu pada yang umum, atau 
menemukan ciri-ciri yang ada pada masalah hingga dapat 
dikelompokan kedalam nash. 
Metode induktif ini dapat digunakan dalam mengolah hasil 
peneliti lapangan yang berangkat dari pendapat perorangan kemudian 
dijadikan pendapat dan pengetahuan yang bersifat umum. Kemudian 
mengadakan perbandinagn antara teori dengan kenyataan yang terjadi 
dialapangan guna mengambil kesimpulan. 
 
 
                                                             
20





A. Penetapan Harga 
1. Pengertian Harga  
Harga adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai keputusan 
seseorang terhadap produk yang dibelinya.
21
 Seseorang akan berani 
membayar suatu produk dengan harga yang mahal apabila dia menilai 
keputusan yang diharapkannya terhadap produk yang akan dibelinya itu 
tinggi. sebaliknya apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap 
suatu produk itu rendah maka dia tidak akan bersedia untuk membayar 
atau membeli produk itu dengan harga yang mahal.  
Dalam transaksi pembelian, maka kedua belah pihak akan 
memperoleh suatu imbalan. Besarnya imbalan itu ditentukan oleh 
perbedaan antara niali dari suatu yang diberikan dengan nilai dari sesuatu 
yang diterima dengan yang diberikan oleh suatu prusahaan disebut laba. 
Sedangkan kelebihan nilai yang didapatkan oleh pembeli adalah berupa 
kepuasan yang diperoleh dari pemilikan produk yang dibeli diatas nilai 
uang yang dibayarkan untuk itu. 
Buchari iAlam imengatakan ibahwa idalam iteori iekonomi, 
ipengertian iharga isama idengan iniali idan iutility, iyaitu imerupakan 
ikonsep iyang ipaling iberhubungan, iyang idimaksud idengan iutility iialah 
isuatu iatribut iyang imelekat ipada isuatu ibarang, isehingga 
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imemungkinkan ibarang itersebut idapatimemenuhi ikebutuhan i(needs), 
ikeinginan i(wants) idan imemuaskan ikonsumen i(statisfaction). Harga 
imemiliki idua iperan iutama idalam iproses ipengambilan ikeputusan ipara 
ipembeli, iyaitu iperan ialokasi idan iperan iinformasi..
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Adapun langkah prosedur dalam menetapkan harga yaitu: 
a) Memilih sasaran harga 
b) Memperkirakan harga 
c) Menganalisis harga dan penawaran pesaing 
d) Memilih metode penetapan harga 
2. Indikator Penetapan Harga 
Penetapan harga merupakan masalah ketika perusahaan harus 
menenetukan harga untuk pertama kali. Penetapan harga merupakan tugas 
kritis yang menunjang keberhasilan oprasi organisasi profit maupun non-
profit. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang 
mendatangkan pendapatan bagi perusahaan. Perusahaan haruslah 
mempertimbangkan banyak faktor dalam menyusun kebijakan menetapkan 
harganya. 




a. Berdasarkan permintaan, dimana harga estimasi volume penjualan yang 
dapat dijual berdasarkan pada pasar tertentu dengan harga tertentu. 
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b. Berdasarkan persaingan, sebagai pesaing titik tolak penetapan harga 
bisa ditetapkan sama, diatas atau dibawah pesaing. 
c. Berdasarkan kebutuhan konsumen, dimana pemasar menentukan harga 
yang menyediakan nilai maksimal kepada pelanggan, sehingga 
pelangganlah yang menentukan dan sebagai titik tolak penetapan harga. 
Tabel 2.1 
Indikator Penetapan Harga 




Menurut philip Kotler: 
Harga adalah salah satu 




biaya. . Harga adalah 
unsur bauran pemasaran 
yang paling mudah 
disesuaikan. Dimasa lalu 
harga telah menjadi 
faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan 
pembeli, hal ini masih 
berlaku dalam negara-
negara miskin, nama 
faktor non harga telah 
menjadi lebih penting 
dalam perilaku memilih 





yang dapat dijual 
berdasarkan pada 




pesaing titik tolak 
penetapan harga bisa 
ditetapkan sama, 








1. Sudah berapa lama 
anda menjadi 
pengepul Gabah/Padi 
hasil panen petani? 










untung dan rugi)? 
4. Bagaimana cara anda 
menentukan harga 
Gabah/Padi? 
5. Apakah anda 
Dalam arti yang paling 
sempit harga 
(price)adalah jumlah 
uang yang dibebankan 



























3. Apakah anda 
menyetujui harga dari 
pengepul? 
  4. Berapakahpendapatan 
anda setiap panen? 
5. Apakah pendapatan 







3. Faktor-Faktor Penetapan Harga 
Dalam isebuah iperusahaan ihendaknya iseorang imenejer iharus 
imemperhatikan ifaktor-faktor idalam imenetapkan iharga, isedangkan 
ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipenetapan iharga.
24
 
a. Kondisi iperekonomian i 
Kondisi iekonomi i(inflasi, ibooming iatau iresesi, itingkat isuku 
ibunga) ikebijakan iserta iperaturan ipemerintah, idan iaspek isocial 
i(kepedulian iterhadap ilingkungan) isangan imempengaruhi itingkat 
iharta iyang iberlaku, ikhususnya inilai itukar irupiah iatas imata iuang 
iasing i(dollar iamerika iuntuk ikasus iindonesia), iberdampak ipada 
ipeningkatan iharga iberbagai ibarang ikhususnya ibarang iimpor iatau 
ibarang idengan i ikandungan iimpor ikebijakan iuang iketat ioleh 
ipemerintah iyang imembuat iperedam iuangirupiah imenjadi isangat 
iterbatas, iuntuk imenanggulangi imerosotnya inilai irupiah iterhadap 
idollar iakan imempengaruhi ipenetapan iharga. 
b. Elastisitas iHarga 
Elastisitas ipermintaan iakan imempengaruhi ipenentuan iharga idan 
ivolume iyang idapat idijual. iUntuk ibeberapa ijenis ibarang, iharga idan 
ivolume ipenjualan iini iberbanding iterbalik iartinya ijika iterjadi 
ikenaikan iharga imaka ipejualan iakan imenurun idan isebaliknya ijika 
iterjadi ipenurunan iharga imaka ivolume ipenjualan iakan imeningkat. 
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iLaba idari iitu isetiap iperubahan ipada iharga iakan imemunculkan 
iberbagai irespon idari ikonsumen. 
4. Pengertian iHarga iDalam iIslam 
Harga imerupakan isuatu ipengeluaran iyang iharus idikeluarkan 
ioleh ikonsumen iuntuk imendapatkan iproduk iyang idiinginkan iguna 
imemenuhi ikebutuhan idari ikonsumen itersebut..
25
 
Islam iadalah isistem iekonomi iyang imenjeaskan itentang ipengambilan 
ikeputusan idalam isetiap ikegiatan iekonomi iberdasarkan idengan iaturan 
iatau isyariat iislam. 
Dalam teori ekonomi islam Ibnu Taimiyah memiliki konsep dalam 
masalah penetapan harga ia membedakan pada kedua keadaan yakni 
penetapan harga yang adil dan penetapan harga yang tidak adil. Jika 
penetapan harga itu mengandung kezaliman terhadap masyarakat dengan 
cara memaksa mereka tanpa hak untuk menjual barang dagangannya 
dengan harga yang tidak disukai atau melarang mereka terhadap apa yng 
dibolehkan allah terhadap mereka semua itu adalah haram. 
Keadaan seperti ini terjadi ketika naiknya harga akibat kompetisi 
kekuatan pasar yang bebas diakibatkan oleh supply dan naiknya 
permintaan. Memaksa pedagang dalam keadaan seperti ini untuk menjual 
barang dagangan mereka dengan harga tertentu adalah pemaksaan. 
Sedangkan penetapan harga yang dibolehkan bahkan diwajibkan adalah 
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penetapan harga ketika terjadi kenaikan harga yang sangat tinggi dan 
disebabkan oleh ulah spekulan. 
Pada saat ketidak sempurnaan pasar karena kezaliman, seperti 
ihtikar pemerintah dapat memaksakan muhtakir untuk menjuak barang-
barangnya padaharga yang adil karena penduduk sangat membutuhkan. 
Para pedagang juga menjual barang dagangan mereka dengan harga yang 
lebih mahal dari pada harga sebelumnya atau harga normal, sedangkan 
pada saat yang sama penduduk sangat membutuhkan barang-barang 
tersebut dan mereka diharuskan mejualnya pada tingkat yang sama. 
5. Penetapan iHarga iDalam iIslam 
Kelangkaan ibarang isecara iarti ifinansial iyang idiciptakan ioleh i
 pembisnis itak ibermoral ipada iumumnya imemiliki iakibat ipada iharga iitu 
idapat iterjadi ikarena ikeberlangsungannya ibisnis isepekulatif, 
ipenimbunan, ipasar igelap, iatau ipenyeludupan. iSemua iitu iterlarang 
ididalam imasyarakat iislam. iOleh ikarenya, ibiasanya itidak iada 
ikekhawatiran iakan iterjadinya ikenaikan iharga ifinansial, ikarena imuslim 
iyang ibenar itidak iakan imelakukan ipenimbunan imaupun ispekulatif.
26
 
iTetapi iselalu iada ikambing ihitam iyang itidak iakan iberhenti imelakukan 
imalpraktik itersebut ikarena imengharap iakan imenuai ilaba iyang itidak 
isemestinya. iSehingga idengan idemikian iakan imenyebabkan iterjadinya 
itekanan iinflasioner. iSituasi iseperti iitu isudah ipernah iterjadi isekali 
iselama ipemerntahan iRasulluah iSAW, itidak imenetapkan iharga ijual, 
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idengan ialasan ibahwa idengan imenetapkan iharga iakan imengakibatkan 
ikezaliman, isedangkan izalim iadalah iharam. iKarena ijika iharga 
iditetapkan iterlalu imahal, irendah, imaka iakan imenzalimi ipenjual. 
Mekanisme ipenentuan iharga idalam iislam isesuai idengan 
iMaqashid ial-Syariah, iyaitu imerealisasikan ikemaslahtan idan 
imenghadiri ikerusakan idiantara imanusia. iSeandainya iRasullulah iSAW, 
isaai iini ilangsung imenetapkan iharga, imaka iakan ikontradiktif idengan 
imekanisme ipasar. iAkan itetapi ipada isituasi itertentu, idengan idalih 
iMaqashid ial-Syariah, ipenentuan iharga imenjadi isuatu ikeharusan 
idengan ialasan imenegakan ikemaslahatan imanusia idengan imemerangi 
idistorsi ipasar i(memerangi imafsadah iatau ikerusakan iyang iterjadi 
idilapangan). 
Dalam ikonsep iislam, iyang ipaling iperinsi iadalah iharga 
iditentukan ioleh i keseimbangan ipermintaan idan ipenawaran. 
iKeseimbangan iini iterjadi ibila iantara ipenjual idan ipembeli ibersikap 
isaling imerelakan. iKeleraan iini iini iditentukan ioleh ipenjual idan 
ipembeli idalam imempertahankan ibarng itersebut, ijadi iharga iditentukan 
ioleh ikemampuan ipenjual iuntuk imenyediakan ibarang iyang iditawarkan 
ikepada ipembeli, idan ikemampuan ipembeli iuntuk imendapatkan iharga 
ibarang itersebut idari ipenjual. 
Akan itetapi iapabila ipara ipedagang isudah imenaikan iharga idiatas 
ibatas ikeajaran, imaka iitu itelah iberbuat izalim idan isangat 
imembahayakan iumat imanusia, imaka iseorang ipenguasa i(pemerintah) 
iharus icampurtangan idalam imanangani ipersoalan itersebut idengan icara 
imenetapkan iharga istandar. idengan imaksud iuntuk imelindungi ihak-hak 
imilik iorang ilain, imencegah iterjadinya ipenimbunan ibarang idan 
imenghindari idari ikecurangan ipara ipedangang. iIni ilah iyang ipernah 
idilakukan ioleh iKhalifa iUmar iBin iKhattab. 
6. Faktor-Faktor iPenatapan iHarga iDalam iIslam 




a. Starting ipoint. iSituasi ipasar, ipermintaan idan ipersaingan imerupakn 
ititik imulai idalam ipenetapan iharga. 
b. Faktor ipembatas. iBanyak iyang imembatasi ikeleluasaan idalam 
imenetapkan iharga. iSelain ibiaya, ifaktor-faktor ilainnya iadalah 
istartegi ibaruan ipemasaran, iharapan iperantara idan ifaktor-faktor 
ilingkungan imakro i(sosial, iekonomi, ibudaya idan ipolitik) idapat 
imempengaruhi ipenetapan iharga isebagai ifaktor ipembatas. 
c. Aspek iManagerial iOrganisasi. iFaktor iyang iperlu idipertimbangkan 
idalam ipenetapan iharga ihanya imenyangkut iaspek imanajerial isaja. 
iPerusahaan iperlu imenjelaskan isiapa iyang iberwewenang imenetapkan 
iharga ididalam iperusahaan. 
Berdasarkan ipemaparan idiatas imaka ipeneliti imenyimpulkan 
ibahwa iharga imerupakan ihal iyang ipaling ipenting idisetiap ipemasaran 
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iyang iterdapat idalam isuatu ibarang isehingga iharga idalam isuatu ibarang 
iharus iseimbang idengan imanfaat itersebut 
7. Dasar iHukum iPenetapan Dalam Islam 
Ekonomi ipersepektif i iislam imerupakan iilmu isosial iyang 
imempelajari imasalah iekonomi irakyat iyang idiilhami idari inila-nilai 
iislam, iyang iberdasarkan iAl-Qur’an imerupakan isumber iutama idalam 
iilmu ipengetahuan isekaligus isumber ihukum iyang imemberikan iinspirasi 
itentang iseperangkat ipengaturan isegala iaspek ikehidupa. iHal iini isesuai 
idengan ifirman iAllah idalam isurat iAn-nisaa’ iayat i29:
28
 
ُّٓ ب  ٚ ٓأ ٰ َٚi ٍَ ُُٕاiََْٱنَِّزٚ اي  iََء  اiَََْل  ٕٓ ن ُكىiَت ۡأُكهُ ٰ ٕ ُ ُكىiَأ ۡي ۡٛ ِطمَِثiََِث  iََٓٲۡنج ٰ ٌَ iَأٌ iَإَِلَّ  َت ُكٕ
iًَح ش  iٍَتِج ٰ اضiََٖع  ُُكۡىَ i ت ش  iََيِّ َل   َٔiَْا ٕٓ ُ ُكۡىَ iَت ۡقتُه فُغ  iٌَََّأَ  ٌَ iَٱّللَّ iََإِ ب بiَثُِكىiََۡك  ًٗ ِحٛ iََس 
Artiya: 
Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling 
imemakan iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibatil, ikecuali idengan 
ijalan iperniagaan iyang iberlaku idengan isuka isama-suka idi iantara 
ikamu. iDan ijanganlah ikamu imembunuh idirimu; isesungguhnya iAllah 
iadalah iMaha iPenyayang ikepadamu. 
 
Berdasarkan iayat idiatas, iIslam isecara itegas imelarang iuntuk 
imemakan iharta isesama iatau ihartanya isendiri idengan icara iyang ibatil, 
iAllah imengharamkan isetiap imukmin idan imukminat idari ikemungkinan 
imelakukan iusaha iekonomi idengan icara iyang ibatil, iapalagi icara ibatil 
itersebut idilakukannya idengan itindakan ikekerasan iyang imenyebabkan 
ikonflik ifisik isehingga imengakibatkan ikorban ijiwa, iapalagi iAllah 
ihanya imembolehkani(menghalalkan) iorang-orang iberiman iagar 
imelakukan iusaha iekonomi idengan icara iyang ihalal, iyaitu imelalui 
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itransaksi ijual ibeli iyang idilandasi iasas ikerelaan, iekonomi iislam 
imenjelaskan iuntuk imenggunakan iprinsip isaling iridha iatau itidak isaling 
imerugikan isatu isama ilain iitu ilah iyang idiperbolehkan. 
B. Pendapatan 
1. Pengertian iPendapatan 
   Pendapatan iadalah ijumlah iyang iditerima ioleh ipara ianggota 
imasyarakat iuntuk ijangka iwaktu itertentu isebagai ibalas ijasa iatas ifaktor-





  Pendapatan imenurut ipoerwadarminto, iadalah ihasil ipencarian 
iatau imemperoleh idari iusaha idan ibekerja. iPendapatan imerupakan 
ijumlah ipenghasilah iyanag iditerima iseseorang ibaik iberupa iuang iatau 
ibarang iyang imerupakan ihasil ikerja iatau iusaha. iAda itiga ikategori 
ipendapatan iyaitu: 
1) Pendapatan iberupa iuang  
2) Pendapatan iberupa ibarang  
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   Keluaga iadalah ikumpulan idua iorang iatau ilebih iyang ihidup 
ibersama idengan iketerkaitan iaturan, iemosional idan iindividu 
imempunyai iperan imasing-masing iyang imerupakan ibagian idari 
ikeluarga. imenurut ipujisuwarno ikeluarga iadalah isuatau iikatan 
ipersekutuan ihidup iatas idasar iperkawinan iantara iorang idewasa iyang 
iberlainan ijenis iyang ihidup ibersamaan iseorang ilaki-laki iatau iseorang 
iperempuan iyang isudahisendirian idengan iatau itanpa ianak, ibaik 
ianaknya isendri iatau iadopsi, idan itinggal idalam isebuah irumah itangga. 
Dari iketiga ipendapat idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ikeluarga i 
 merupakan idua iindividu iyang imembentuk iklompok ikecil imelalui 
iikatan iperkawinan iyang isah idan imegharapkan iadanya iketurunan iserta 
imelakukan ipemenuhan ikebutuhan ihidup. 
c. Pendapatan iKeluarga i 
 Pendapatan ikeluarga iadalah ijumlah ipenghasilan iriil idari iseluruh 
ianggota irumah itangga iyang idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
ibersama imaupun iperorangan idalam irumah itangga.  
  Apabila ipendapatan ilebih iditekankan ipengertiannya ipada 
ipendapatan irumah itangga, imaka ipendapatan imerupakan ijumlah 
ikeseluruhan idari ipendapatan iformal idan ipendapatan isubsistem. 
1) Pendapatan iformal  
2) Pendapatan iinformal  
3) Pendapatan isubsistem 31 
d. Tingkat iPendapatan iKeluarga 
  Tingkat ipendapatan ikeluarga imerupakan ipendapatan iatau 
ipenghasilan ikeluarga iyang itersusun imulai idari irendah, isedang 
ihingga itinggi itingkat ipendapatan isetiap ikeluarga iberbeda-beda. 
iTerjadinyaiperbedaan itersebut idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, 
iantara ilain ijenis ipekerjaan, ijumlah ianggota ikeluarga iyang ibekerja.
32
 
2. Sumber-Sumber iPendapatan 
  Pendapatan imerupakan itotal ipenerimaan i(uang idan ibukan iuang) 
iseseorang iatau irumah itangga iselama iperiode itetentu. iBerikut itiga 
isumber ipenerimaan irumah itangga, iyaitu: i 
a. Pendapatan iDari iGaji iDan iUpah i 
  Gaji idan iupah iadalah ibalas ijasa iterhadap ikesediaan 
imenjadi itenaga ikerja, ibesar igaji idan iupah iseseorang isecara 
iteoritis isangat itergantung idari iproduktifitasnya. iAda 
ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iproduktifitas, iyaitu 
isebagai iberikut: 
1) Keahlian i(Skiil) 
2) Mutu imodal imanusia i(Human icapital) 
3) Kondis ikerja i(working iconditions)
33
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b.  Pendapatan iDari iAset iProduktif. 
  Aset iproduktof iadalah iaset iyang imemberikan ipemasukan iatas i
 balas ijasa ipenggunaannya. iAda idua ikelompok iaset iproduktif, 
iyaitu: 
1) Aset ifinansial, iseperti ideposito iyang imenghasilkan 
ipendapatan isaham iyang imendapatkan ideviden idan 
ikeuntungan iatas imodal ibila idiperjualbelikan. i 
2) Aset ibukan ifinansial, iseperti irumah iyang imemeberikan 
ipenghasilan isewa. i 
c. Pendapatan iDari iPemerintah 
  Pendapatan idari ipemerintah iatau ipenerimaan itransfer 
iadalah ipendapatan iyang iditerma ibukan isebagian ibalas ijasa iatas 
isebagian iinput iyang idiberikan. iNegara-negara iyang itelah imaju, 
ipenerimaaan itranfer idiberikan, idalam ibentuk itunjangan 
ipenghasilan ibagi ipara ipenganggur, ijumlah ijaminan isosial ibagi 
iorang-orang imiskin idan iberpendapatan irendah. 
3. Indikator iPendapatan i 
 Pendapatan imasyarakat isangat ibergantung idari ilapangan iusaha, 
ipangkat idan ijabatan ikerja, itingkat ipendidikan iumum, iproduktivitas, 
iprospek iusaha, ipermodalan idan ilain-lain. iFaktor-faktor itersebut imenjadi 
ipenyebab iperbedaan itingkat ipendapatan ipenduduk. iIndikator idistribusi 
ipendapatan iyang iakan imemberikan ipetunjuk iaspek ipemerataan 
                                                                                                                                                                      
 
ipendapatan iyang itelah itercapai. iAsumsi iini imenjadi iacuan idalam ikajian 
iuntuk imengukur ipendapatan imasyarakat.
34
 
a. Usia i 
b. Curahan iWaktu iKerja i 
c. Tingkat iPendidikan i 
d. Jumlah iPendapatan 
e. Permodalan i 
   Besarnya ipendapatan idalam ipenelitian iini iadalah iseberapa ibesar 
iuang iyang idiperoleh ioleh iseseorang idalam isatu ibulan iberdasarkan 
ijenis ipekerjaanya. iTingkat ipendapatan imasyarakat isalah isatu iindikator 
iyang iberpengaruh iterhadap iekonomi imasyarakat, ibahkan itingkat 
ipendapatan imerupakan ifaktor ipenting idalam ikaitannya iterhadap 
ikualitas iekonomi imasyarakat ikarena itingkat ipendidikan iyang itinggi 
ijika itidak idisertai idengan itingkat ipendapatan, itentu itidak imendukung 












0-11 64 01,80 
1-5 235 06,61 
6-12 523 14,71 
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Usia 
13-16 445 12,52 
17-25 600 16,88 
26-40 755 21,24 
40-61 507 14,26 
61-keatas 425 11,95 
Total 3554 100 
 
Jenis iKelamin 
Laki-laki 1864 52,44 
Perempuan 1690 47,55 








Belum iSekolah 320 3,87 
Usia i7-45 iTahun iTidak 
iPernah iSekolah i 
15 00,42 
Pernah iSekolah iSD iTapi 
iTidak iTamat 
59 01,66 
Tamat iSD/ iSederajat 926 26,05 
SMP/SLTP 840 23,63 
SMA/SLTA 1061 29,85 
D-1 95 02,67 
D-2 32 00,90 
D-3 80 02,25 
S-1 114 03,20 
S-2 12 00,33 
Total i 3554 100 
Sumber idata: iDesa iGadingrejo iUtara i(2019) 
4. Pendapatan iDalam Islam 
  Dalam iislam ipendapatan imasyarakat iadalah iperolehan ibarang, 
iuang iatau iyang idihasilkan ioleh imasyarakat iberdasarkan iaturan-aturan 
iyang ibersumber idari isyariat iislam. iPendapatan imasyarakat iyang imerata, 
isebagai isuatu isasaran imerupakan imasalah iyang isulit idicapai, inamun 




Al-Qura’n imemberikan ipenekanan iutama iterhadap ipekerjaan 
idan imenerangkan idengan ijelas ibahwa imanusia idiciptakan idibumi iini 
iuntuk ibekerja ikeras iuntuk imencari ipenghidupan imasing-masing. iSeperti 
ihalnya iyang itercantum idalam iQuran isurah iAl-Balad iayat i4 i: 
ه ۡقُ بiَن ق ذَۡ ٍَ iَخ  َغ ٰ ج ذiٍََفiَِٙٱۡۡلِ iََك 
 Artinya: i 
  Sesungguhnya iKami itelah imenciptakan imanusia iberada idalam 
isusah ipayah. 
 
 Bekerja idapat imembuat iseseorang imemperoleh ipendapatan iatas 
ikegiatan iyang idilakukannya. iSetiap ikepala ikeluarga imempunyai 
ikeuntungan ihidup iterhadap ibesarnya ipendapatan iyang iditerima iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan ihidup, imulai idari ikebutuhan ipangan, isandang, 
ipapan, idan iberagam ikebutuhan ilainnya. 
  Pendapatan irumah itangga iyang isatu ibeda idengan ipendapatan 
irumah itangga iyang ilain, isesuai idengan ikegiatan iperekonomian iatau 
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ipekerjaan ikepala irumah itangga. iMenurut iHusein iAyahatah iEvita, 




a. Pendapatan ipokok 
b. Pendapatan itambahan 
c. Pendapatan ilain-lain 
C. Gabah/Padi 
1. Pengertian iGabah/ iPadi 
 Gabah iadalah ibulir ipadi. iBiasanya imengacu ipada ibulir ipadi 
iyang itelah idipisahkan idari itangkainya. iAsal ikata i“Gabah” iberasal idari 
ibahasa ijawa iGabah. iDalam iperdagangan ikomiditas, iGabah imerupakan 
itahapan iyang ipaling ipenting idalam ipengolahan ipadi isebelum 
idikonsumsi ikarena iperdagangan ipadi idalam ipartai ibesar idilakukan 
idalam ibentuk igabah. 
  Karena iGabah/Padi/beras imerupakan ikomuditas, ivital ibagi 
iindonesia, ipemerintah imemberlakukan iregulasi iharga idalam 
iperdagangan igabah, imuncul iistilah-istilah ikhusus iyang imengacu ipada 
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 iM. iZulman iHarja iUtama, iBudidaya iPadi iPada iLahan iMarjinal, i(universitas iTanam 
iSiswa iPadang: i2015) ih.6 
a) Gabah ikering ipanen i(GKP), igabah iyang imengandung ikadar 
iair iyang ilebih ibesar idari i18% itetapi ilebih ikecil iatau isama 
idengan i25% i(18%<KA<25%), ihampa/kotoran ilebih ibesar 
idari i6% itetapi ilebih ikecil iatau isama idengan i10% 
i(16%<HK10%), ibutir ihijau/mengapur ilebih ibesar ilabih idari 
i7% itetapi ilebih ikecil iatau isama idengan i10% 
i(7%<HKp<10%), ibutir ikuning/rusak imaksimal i3% idan ibutir 
imerah imaksimal i3%. 
b) Gabah ikering igiling i(GKG), iadalah igabah iyang imengandung 
ikadar iair imaksimal i14%, ikotoran/hampa imaksimal i3%, ibutir 
i ihijau/mengapur imaksimal i5%, ibutir ikuning/rusak imaksimal 
i3% idan ibutir imerah imaksimal i3%.
38
 
2. iProses iPengolahan iGabah 
 Setelah ipadi idipanen, ibulir ipadi iatau igabah idiperoses imelalui 
ibeberapa itahap isebelum imenjadi iberas iada itiga itahapan idalam 
iproses ipengolahan igabah iyaitu: 
a) Perontokan idan ipengeringan 
b) Pecah iKulit 
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 iM. iZulman iHarja iUtama, iBudidaya iPadi iPada iLahan iMarjinal, i(universitas iTanam 
iSiswa iPadang: i2015) ih.10 
D. Pengepul 
1. Pengertian iPengepul 
Pengertian ipengepul idalam ikamus ibesar ibahasa iIndonesia iyakni 
iorang iyang imengepul.
40
 iBerdasarkan idefinisi idi iatas, idapat idijelaskan 
ibahwa ipengertian ipengepul iadalah iorang ibertugas isebagai imengepul. 
iPendistribusi isekaligus ipedagang ihasil ipertanian idan ihasil ibumi ilainnya 
idengan icara idatang ikedaerah ipenghasil iuntuk i imengumpulkan ibarang-
barang itersebut. 
Dalam ijual ibeli iada ijuga iyang imendekati idengan ipengepul 
idalam ifiqih imuamalah idisebut ibadan iprantara. iBadan iprantra idalam 
ijual ibeli idisebut ipula isimsar, iyaitu iseseorang iyang imenjual ibarang 
iorang ilain iatas idasar ibahwa iseseorang iitu iakan idiberi iupah ioleh iyang 
ipunya ibarang isesuai idengan iusahanya. iOrang imenjadi isimsar 
idinamakan ipula ikomosioner, imakelar, iatau iagen, itergantung 
ipersyaratan-persyaratan iatau iketentuan-ketentuan imenurut ihukum 
idagang iyang iberlaku idewasa iini. iWalaupun inamanya isimsar, 
ikomisioner, idan ilain-lain, inamun imereka ibertugas isebagai ibadan 
iprantara idalam imenjualkan ibarang-barang idagangan, ibaik iatas inama 
isendiri imaupun iatas inama iperusahaan iyang imemiliki ibarang. 
iBerdagang isecara isimsar idibolehkan iberdasarkan iagama iasal idalam 
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2. Larangan iTentang iPraktek iPengepul 
Praktek ipelaksanaan iadanya ipengepul idalam ikegiatan 
ibermuamalah sebenarnya isangat idilarang idalam iIslam. iSeperti idijelaskan 
ipada ihadis iberikut: 
ٍَِ iٍََِع  جَّبiَاْث َاiَت ه قiََُّٕل َ:iَٔعهىiَعهiَّٛهللاiَصهiَّٗهللاiَسعٕلiَق مَ i :ق مَ iَطiٍََع 
i ٌَ ْكج ب َلiَانشُّ  ٔ  i 
بiَٚ جِعَْ iٍََِقُْهتiَُ ,نِج بٍدق بلَ i ‘ِضشiََُح  جَّبطiٍَََِلْث نiَُُّ :ع  ْٕ بقُ َل iَ :ي   َٔiَْجِع َٚiب  ‘ِضشiََُح 
iٍََق ب,نِج بدi َل: iٍَْ iَََُلٚ  ُك بًساiَنّ  غ  ًْ iََِٖسٔاi(َiِ .ِع بِس (اْنجُخ   
Artinya: i“ idari iThwus idari iibnu iabbas iia iberkata, i“telah ibersabda 
iRosulullah iSAW, i“janganlah ikamu imenjegat ikafilah-kafilah idan 
ijanganlah iorang ikota imenjual ibuat iorang idesa”. iSaya iertaya ikepada 
iibnu iabbas, i“apa iarti isabdanya”, ijanganlah ikamu imencegat ikafilah-
kafilah idan ijanganlah iorang ikota imenjual ibuat iorang idesa,”Ia 





Sebenarnya ipara ikafilah itersebut isudah iterbiasa iberhenti idipasar 
iatau iditempat iberkumpulnya ipenduduk. iHarga ibarang iyang idibawa ioleh 
irombongan ikafilah iini itentu isaja imurah ikarena imereka imerupakan 
ipedagang ipertama. iAkan itetapi, ipenduduk isering ikali itidak 
imendapatkan ibarang isecara ilangsung idari itangan ikafilah ikarena ibarang-
barang itersebut itelah idicegat ilebih idahulu ioleh ipara ipengepul iatau 
imakelar. iMereka imemanfaatkan ikesempatan itersebut iuntuk 
imendapatkan ikeuntungan iyang ibesar, idengan icara imenjual ibarang 
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 iHendi iSuhedi, iFiqih iMuamalah i(Jakarta: iRajawali iPers, i2010), ih. i85. 
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 iSyayyid iAl-Hasyim, iSyarat iMukhataarul iAhaadist i(Bandung: iSinar iBaru 
iAlgensindo: i2007), ih. i165 
iyangimereka ibeli idengan iharga iyang ilebih itinggi ikepada ipenduduk 
iyang itidak idapat imembeli ilangsung idari ikafilah.
 43
 i 
Dengan idemikian, ikafilah ipun itidak idapat ilagi ikepasar iatau 
iketempat-tempat iyang ibiasa idipakai iuntuk iberjual ibeli idengan 
ipenduduk idesa ikarena ibarangnya ihabis iatau ipenduduk idesa isudah 
imembeli ibarang idari ipara itengkulak, idengan iharga iyang icukup itinggi. 
iKeadaan itersebut isangat imemadatkan, ibaik ibagi ipara ikafilah ipara 
ipenjual idipasar, imaupun ibagi ipara ipenduduk. iOleh ikarena iitu, 
iperbuatan itersebut idilarang.  
E. Etika iBisnis iIslam 
1. Pengertian iEtika iBisnis iIslam 
Penegertian ietika imenurut ietimologi iberasal idari ibahasa iyunani 
iadalah i“ethos”, iyang iberarti iwatak ikesusilaan iatau iadat ikebasaan 
i(custom), ietika ibiasanya iberkaitan ierat idengan iperkataan imoral iyang 
imerupakan iistilah idari ibahasa ilatin, iyaitu i“mos” idan idalam ibentuk 
ijamaknya i“moses” iyang iberarti ijuga iadat ikebiasaan iatau icara ihidup 
iseseorang idengan imelakukan iperbuatan ibaik i(kesusilaan), 
idanimenghindari ihal-hal itindakan iyang iburuk, ietika idan imoral ikurang 
ilebih isama ipengertiannya, itetapi idalam ikegiatan isehari-hari iterdapat 
iperbedaan, iyaitu imoral idan imoralitas iuntuk ipenilayaian iperbuatan 
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2. Etika iIslam iTentang iBisnis 
Berkaitan idengan iislam itentang ietika ibisnis, imaka ilandasan 
ifilosofis iyang iharus idibangun idalam ipribadi imuslim iadanya ikonsepsi 
ihubungan imanusia idengan ituhannya, iyang idalam ibahasa iagama 
idengan iistilah i(hablum iminaAllah iwa ihablumiminnanas). iDenagan 
iberpegangan ipada ilandasan iini imaka isetiap imuslim iyang ibisnis iatau 
iberaktifitas iakan imerasa iada ikehadiran ipihak iketiga i(Tuhan) idi isetiap 
iaspek ikehidupannya. iKeyakinan iini iharus imenjadi ibagian iintegral idari 
isetiapimuslim idalam iberbisnis, ihal iini ikarna ibisnis idalam iislam itidak 




3. Prinsip-prinsip iEtika iBisnis iDalam iIslam 
Persyaratan iuntuk imeraih ikeberkahan iatas inilai itransenden 
iseorang ipelaku ibisnis iatau imemperhatikan ibeberapa iprinsip ietika iyang 
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a. Jujur idalam itakaran i(quantity). i 
I Jujur idalam itakaran iini isangat ipenting iuntuk 
idiperhatikan i ikarena ituhan isendri isecara igamblang 
imengatakan idalam iAl-Qura’n. 
Suarat iAl-Mutaffiffin iayat i1-3: 
مَٞ ۡٚ  َٔi ٍَ ًُط فِّفِٛ ٍَ iَنِّۡه اiَٱنَِّزٚ هٗ iَٱۡكت بنُٕاiََْإِر  ٌَ iَٱنَُّبطiََِع  فُٕ ٕۡ اiَٚ ۡغت  إِر   َٔiَۡبنُُْٕى َأٔ iَك 
iََُُْٕۡى ص  ََّٔi ٌَ iََُٚۡخِغُشٔ
 iArtinya: 
“Kecelakaan ibesarlah ibagi iorang-orang iyang icurang i(yaitu) 
iorang-orang iyang iapabila imenerima itakaran idari iorang ilain imereka 
iminta idipenuhi, idan iapabila imereka imenakar iatau imenimbang iuntuk 
iorang ilain, imereka imengurangi.” 
 
Dalam ibisnis iini iuntuk imembangun ikerangka ikepercayaan, 
iseorang ipedaagang iharus imampu iberbuat ijujur idan iadil, ibaik iterhadap 
idirinya imaupun iorang ilain. iKejujuran iitu iharus idirealisasikan iantara 
ilain idalam iperaktek ipenggunaan itimbangan iyang itidak 
imembedakaniantara ikepentingan ipribadi i(penjual) imaupun iorang ilain 
i(pembeli). iDengan isikap ijujur iitu, ikepercayaan ipembeli ikepada 
ipenjual iakan itercipta idengan isendrimya. 
Hal iini ijuga idijelaskan idalam ihadis, idalam ipromosi iatau 
iberiklan ijanganlah imudah imengucapkan ijanji isekirannya ijanji itersebut 
itidak ibisa iditepati. iDari iAbu iQotadah iAl iAnshori, 
iNabishallallahu’alaihi iwa isallam iberbeda, i 
 “Dari iAbu iQotadah iAl-Anshori, ibahwasanya iia imendengar iRasulullah 
iSAW ibersabda: iHati-hatilah idengan ibanyak ibersumpah idalam 
imenjual idagangan ikarna iia imelariskan idagangan, inamun imalah 
imenghapuskan i(keberkahan)”’ i(HR iIbnu iMajah i1808-2239) iShahih 
iAt-Ta’Raghib i(3/31). iMuslim. 
b. Menjual ibarang iyang ibaik imutunya i(quality) i 
Salah isatu icacat ietis idalam iperdagangan iadalah idengan 
itidak iteransparan idalam ihal imutu, iyang iberarti iadalah 
itanggung ijawab iyang iseimbang iantara i imemperoleh 
ikeuntungan idan imemenuhi inorma-norma idasar imasyarakat 
ibaik iberupa ihukum imaupun ietika iatau iadat. 
iMeneyembunyikan imutu isama ihalnya idengan iberbuat icurang 
iatau iberbohong. 
c. Dilarang imenggunakan isumpah i(al-qasm) i 
Sering ikali iditemukan idalam ikehidupan isehari-hari, 
iterutama idikalangan ipara i ipedagang ikelas ibawah iapa iyang 
idikenal idenganisumpah. iMereka iterlalu imudah imenggunakan 
isumpah idengan imaksud iuntuk imeyakinkan ipembeli ibahwa 
ibarang idagangannya ibenar-benar iberkualitas idengan iharapan 
iagar iorang iterdorong iuntuk imembelinya. i 
d. Longgar idan ibermurah ihati i(tasahuh idan itarrahum) i 
Dalam itransaksi iterjadi ikontrak iantara ipenjual idan 
ipembeli, idalam ihal iini iseseorang ipenjual iakan imendapat 
iberkah idalam ipenjual idan iakan idiminati ioleh ipembeli. 
iKunci isukses iadalah isuatu iyaitu ipelayanan ikepada iorang 
ilain, ibahkan isebuah isenyum idari iseorang-seorang ipenjual 
iterhadap ipembeli imerupakan iwujud irefleksi idari isikap 
iramah iyang imenyejukan ihati isehingga ipembeli iakan imerasa 
isenang.  
e. Membangun ihubungan ibaik i(interrelationnship) iantara ikolega 
Islam imenekankan ihubungan ikonstruktif idengan 
isiapapun iinklud iantara isesama ipelaku ibisnis.  
f. f.   Menetapkan iharga idengan itransparan 
Harga iyang itidak itransparan ibiasanya imengandung 
ipenipuan. iUntuk iitu imenetapkan iharga idengan iterbuka idan 




4. Pentingnya iEtika iDalam iBisnis 
Pandangan itentang ibisnis isebagai imedia iusaha iyang ibersifat 
imaterial iuntuk imencapai itujuan imaksimalisasi ilaba idan itidak iada 
ibisnis ikecuali ikeuntungan isemata, itak ipelak itelah imelahirkan isuatu 
ikesadaran idalam imasyarakat, ibawa ibisnis ibersifat imaterial idan 
idilakukan ihanya iuntuk imencapai imaksimalisasi ilaba. 
Dalam ikontek iprusahaan iatau ientitas, ibisnis idipahami 
isebagai suatu iproses ikeseluruhan idari iproduksi iyang imempunyai 
ikedalaman ilogika,ibahwa ibisnis idirumuskan isebagai imaksimum 
ikeuntungan iprusahaan idan imeminimumkan ibiaya iprusahaan. iKarena 
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iitu ibisnis iseringkali imenetapkan ipilihan istrategis idari idalam ipendirian 
iberdasarkan inilai, idimana ipilihan istrategis ididasarkan iatas ilogika 




Bisnis imerupakan iaktifitas imanusia isecara ikeseluruhan 
idalam iupaya imempertahankan ihidup, imencari irasa iaman, imemenuhi 
ikebutuhan isosial idan iharga idiri iserta imengupayakan ipemenuhan 
iaktualisasi idiri, iyang ipada ikesemuanya isecara iinterns iterdapat inilai-
niali ietika. 
5. Dasar iHukum iEtika iBisnis iIslam 
Etika idalam iistilah iumum iadalah iukuran iperilaku iyang ibaik. 
iBahkan, iada iyang iberpendapat ibahwa iislam iitu iakhlak ikarna 
imengatur isemua iperilaku. iEtika iatau imoral idalam iislam imerupakan 
ibuah idari ikeimanan, ikeislaman, idan iketakwaan iyang ididasarkan ipada 
ikeyakinan iyang ikuat ipada ikebenaran iAllah iSWT. iDengan ikasih-nya 
imenurunkan idan imengutus iRasulullah iSAW. iYang imerupakan icontoh 
iteladan iyang ipaling ibaik, i(uswatun ihasanah) ikeagunan iakhlak i(etika) 
iRasulullah iSAW idiakui iAllah iSWT. iLawan-lawan idan isahabat-
sahabatnya, ibahkan isemua ipihak itermasuk imusuh-musuhnya ibaik iyang 
ilangsung imaupun iyang itidak ilangsung iberhubungan idengan ibeliau 
imereka iyang imenghina iRasulullahiSAW iakhir-akhir iini ipada 
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6. Tujuan iEtika iBisnis iIslam i 
Etika ibisnis iislam imempunyai itiga itujuan isebagai iberikut: 
a.  Suatu iorganisasi itermasuk ikedalam iorganisasi ibisnis, 
ipasti imemerlukan iorang-orang iyang iharus iberlaku 
ijujur, iadil idan iobjektif, itidak ikorupsi, itidak ifitnah, 
itidak iprovokasi, itidak ighibah, itidak ikhianat, idan iyang 
imeghindari isifat ilainnya. 
b. Setiap ikeuntungan iyang itercapai idalam ibisnis iadalah 
ihasil imitra idengan imasyarakat ilainnya.
50
 
c. Keberadaan ibisnis itidak ihannya imengutungkan 
iprusahaan imelainkan imenguntungkan ipada imasyarakat, 
ikarena ikeduanya isaling imembutuhkan.  
7. Jual iBeli iYang iDilarang i i 
a. Menurut ibuku iHendi iSuhendi.51iJual ibeli iyang idilarang idan ibatal 
ihukumnya adalah isebagai iberikut: 
1) Barang iyang idihukumkan inajis ioleh iagama, iseperti ianjing, 
ibabi, iberhala, ibangkai, idan ikhamar, ihal iini ibagaimana 
iRasullulah iSAW ibersabda: 
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 iSofyan iS. iHarahap, iEtika iBisnis iDalam iPersepektif i iIslam, i(jakarta: iSelemba 
iEmpat, i2011), ih.70. 
50 iGriski iFebrian, iEksistensi iEtika iBisnis iIslam iDalam iUsaha iReklame, i(jakarta:2016), 
ih.26 
51
 iHendi iSuhendi, i iFiqih iMuamalah i(Jakarta: iPT iRaja iGrapindo iPersada, i2013), ih. 
i78. 
 i ٍَْ بiَع  iٌََُضiَثِشسiَج  لَ iَا  ْٕ ُع بهللاإiَقب لَ iَوiَصiَهللاiَس  َََّٓi َس  َٔiَُ نّ  ْٕ َُع
i َو شَّ ْٛعَ iَح  شiََِث  ًْ ُْضiََِانخ  ا ْنِخ  َٔiََِْٚشi َٔ َألiََِْصُ بوiِسٔا(َiَٖانجخبسiَٔ
i)يغهى  
“Dari iJahir ir.a, iRasulullah iSaw, ibersabda, isesungguhnya iAllah 
idan iRasul-Nya itelah imengharamkan imenjual iarak, ibangkai,babi, 
idan iberhala” i(Riwayat iBukhari idan iMuslim). 
 
2) Jual ibeli isperma i(mani) ihewan, iseperti imengawinkan 
iseekor idomba ijantan idan ibetina iagar idapat 
imemperoleh iketurunan. 
3) Jual ibeli ianak ibinatang iyang imasih iberada idalam iperut 
iinduknya. iJual ibeli iseperti iini idilarang, ikarena 
ibarangnya ibelum iada idan itidak itampak, iRasullulah 
iSAW, ibersabda: 
 i ٍَِ iٍََِْاiَع  شَ iَث  ً ٌَ iَضiَسiَُع لiََُسَ iَا  ْٕ ٗ iَوiَصiَّللiََِاiَُع  ََٓiٍَُ َع 
iَِْٛع ْجمَ iَث  (iَيغهىiَٖiَٔiَسiَنجخبiَاiَِiَاiَٔiَسi(َiَن حْجه خiََِاiَح   
“Dari iIbnu iUmar ir.a iRasulullah iSaw. itelah imelarang ipenjualan 
isesuatu iyang imasih idalam ikandungan iinduknya” i(Riwayat 
iBukhari idan iMuslim) 
 
4) Jual ibeli idengan imuhaqallah, ibaqalah iberarti itanah, 
isawah, idan ikebun, imaksud imuhaqallah idi isini iialah 
imenjual itanam-tanaman iyang imasih idiladang iatau 
idisawah. iHal iini idilarang iagama isebab iada 
ipersangkaan iriba ididalamnya. 
5) Jual ibeli idengan imukhadharah, iyaitu imenjual ibuah-
buahan iyang ibelum ipantas idipanen, iseperti imenjual 
irambutan iyang imasih ihijau. iHal iini idilarang ikarena 
ibarang itersebut imasih isamar, idalam iartian imungkin 
isaja ibuah iitu ijatuh itertiup iangin ikencang iatau iyang 
ilainnya isebelum idiambil ioleh ipembelinya. 
6) Jual ibeli idengan imuammassah, iyaitu ijual ibeli idengan 
isentuh imenyentuh, imisalnya iseseorang imenyentuh 
isehelai ikain idengan itangannya idiwaktu imalam iatau 
isiang ihari, imaka iorang iyang imenyentuh iberarti itelah 
imembeli ikain itersebut. iHal iini idilarang ikarena 
imengandung itipuan idan ikemungkinan iakan 
imenimbulkan ikerugian ibagi isalah isatu ipihak. 
7) Jual ibeli idengan imunabadzah, iyaitu ijual ibeli isecara 
ilempar imelempar, iseperti iseseorang iberkata, 
i“lemparkan ikepadaku iapa iyang iada ipadamu, inanti 
ikulemparkan ipula ikepadamu iapa iyang iada ipadaku”, 
isetelah iterjadi ilempar-melempar, iterjadilah ijual 
ibeli.iHal iini idilarang ikarena imengandung itipuan idan 
itidak iada iijab idan ikabul. 
8) Jual ibeli idengan imuzabanah, iialah imenjual ibuah iyang 
ibasah idengan ibuah iyang ikering, iseperti imenjual ipadi 
ikering idengan ibayaran ipadi ibasah, isedangkan 
iukurannya idengan idikilo isehingga iakan imerugikan 
ipemilik ipadi ikering. 
9) Menentukan idua iharga iuntuk isatu ibarang iyang 
idiperjual ibelikan. iMenurut iSyafi’i ipenjualaan iseperti 
iini imengandung idua imakna, iyang ipertama iseperti 
iseseorang iberkata,”aku ijual ibuku iini iseharga 
iRp.10.000 idengan itunai iatau iRp. i15.000 idengan icara 
iutang”. iArti ikedua iadalah iseperti iseseorang 
iberkata.”aku ijual ibuku iini ikepadamu idengan isyarat 
ikamu iharus imenjual itasmu ikepadaku.” i 
10) Jual ibeli idengan isyarat i(iwadh imahjul), ijual ibeli 
idengan isyarat ihampir isama idengan ijual ibeli idengan 
idua iharga, ihanya isaja idisini idianggap isebagai isyarat, 
iseperti iseseorang iberkata i“aku ijual irumahku iyang 
ibutut iini ikepadamu idengan isyarat ikamu imau imenjual 
imobilmu ikepadaku.” iJual ibeli iseperti iini isama idengan 
ijual ibeli idengan idua iharga iarti iyang ikedua imenurut 
iAl- iSyafi’i. 
11)  Jual ibeli igharar, iialah ijual ibeli iyang imasih isamar 
i(tidak ijelas) isehingga iada ikemungkinan iterjadi 
ipenipuan, iseperti ipenjualan iikan iyang imasih idalam 
ikolam iatau imenjual ikacang itanah iyang iatasnya 
ikelihatan ibagus itetapi idibawahnya ijelek. iPenjual 
iseperti iini idilarang. iKarena iRasulullah iSaw ibersabda: 
 i( َِiأحًذ  i كَ iََل ت ْشت ُشٔا  ً بءiََِفiَِٙانغَّ  ً iََُانْ ش) سٔاiَف إََِّّ غ   
Artinya: ijanganlah ikamu imembeli iikan idalam iair, 





12) Jual ibeli idengan imengecualikan isebagian ibenda iyang 
idijual, iseperti iseseorang iyang imenjual isesuatu idari 
ibenda iitu iada iyang idikecualikan isalah isatu ibagianya, 
imisalnya i imenjual iseluruh ipohon-pohonan iyang iada 
idikebunya, ikecuali ipohon ipisang. iJual ibeli iini isah 
isebab iyang idikecualikannya ijelas. iNamun, ibila iyang 
idikecualikannya itidak ijelas i(majhul) ijual ibeli itersebut 
ibatal. 
13) Larang imenjual imakanan ihingga idua ikali iditakar. iHal 
iini imenunjukan ikurangnya isaling ipercaya iantar 
ipenjual idan ipembeli. iJumhur iulama iberpendapat 
ibahwa iseseorang iyang imembeli isesuatu idengan 
itakaran idan itelah iditerimanya, ikemudiaan iia ijual 
ikembali, imaka iia itidak iboleh imenyerahkan ikepada 
ipembeli ikedua idengan itakaraan iyang ipertama ihingga 
iia iharus imenakarnya ilagi iuntuk ipembeli ikedua iitu. 
 
F. Penelitian iTerdahulu 
1. Penelitian iyang idilakukan iEvi iSapitri.53 iMahasiswa ijurusan iEkonomi 
iSyariah iFakultas iEkonomi iDan iBisnis iIslam iUniversitas iIslam iNegri 
                                                             
52 iImam iIbnu iHajar iAl-Aqhasalany, iBulughul iMaram i(Jakarta: iPustaka iAmani), ih. i310 i 
iRaden iIntan iLampung, i(2018) iyang iberjudul i“AnalisisiDampak 
iPenetapan iHarga iDamar iOleh iTengkulak iTerhadap iKesejahteraan 
iPetani iDalam iPersepektif iEkonomi iIslam” i(Studi idi iDesa iMalaya 
iKecamatan iLemong iKabupaten iPesisir iBarat) 
  Bentuk ipasar idamar idi iDesa iMalaya ipasar ioligosponi iyaitu 
ikeadaan idimana idua iatau ilebih ipelaku iusaha imenguasai ipenerimaan 
ipasokan ibarang iatau imenjadi ipembeli itunggal iatas ibarang iatau ijasa 
idalam isuatu ipasar ikomoditas. iSeiring iberjalannya iwaktu, ibentuk ipasar 
idamar idi iDesa iMaalaya iberubah ibentuk imenjadi ipasar imonopsoni, 
iyaitu ikeadaan idimana isuatu ipelaku iusaha iatau ipembeli imenguasai 
ipenerimaan iatau ipasokan iatau imenjadi ipembeli itunggal ibarang idan ijasa 
idalam isuatu ipasar ikomuditas, isehingga itawar imenawar iharga idamar 
ibagi ipetani ihanya itawar imenawar isaja. 
  Para itengkulak idi iDesa iMalaya imembentuk ikesepakatan iharga 
iyang isama itanpa imenyesuaikan iharga idamar idipasaran. iTengkulak idi 
iDesa iMalaya imenjual idamar ikepada ipedagang ibesar idan iada ijuga iyang 
ilangsung imenjual idamar ihasil ipembeli idari ipetani ilangsung ike ipabrik 
iolahan idamar. 
  Persamaan idalam ipenelitian imeneliti itetang ipenetapan iharga 
idalam isuatu ibarang ijual ibeli. iPerbedaannya idalam ipenetapan iharga 
igabah, ikesejahteraan idan iobjek ipenelitian. i 
                                                                                                                                                                      
53 iEvi iSapitri, iAnalisis iDampak iPenetapan iHarga iDamar iOleh iTengkulak iTerhadap 
iKesejahteraan iPetani iDalam iPersepektif iEkonomi iIslam, iStudi idi iDesa iMalaya iKecamatan 
iLemong iKabupaten iPesisir iBarat, iskripsi i(Lampung: iUIN iRaden iIntan iLampung, i2018) 
2. Penelitian iyang idilakukan iDavid iWahyudin.54 iMahasiswa ijurusan 
iEkonomi iSyariah iFakultas iEkonomi iDan iBisnis iIslam iUniversitas iIslam 
iNegri iRaden iIntan iLampung, i(2019) iyang iberjudul i“Analisis iPenetapan 
iHarga iKakao iOleh iTengkulak iTerhadap iKesejahteraan iPetani iDalam 
iPersepektif iEkonomi iIslam” i(Stadi iKasus iDesa iSendang iRetno 
iKecamatan iSendang iAgung iKabupaten iLampung iTengah) 
  Praktek itengkulak iyang iterjadi idi iDesa iSendang iRetno iRetno 
iKecamatan iSendang iAgung iKabupaten iLampung iTengah isepertinya 
itidak imemberikan ikeadilan idari isegi iharga iterhadap ipetani. iHarga 
imerupakan ibuah ihasil iperhitungan idari ifaktor-faktor ibiaya iproduksi, 
iinvestasi idan itentunya ilaba iyang iakan ididapatkan ioleh ipelaku ibisnis. 
  Persamaan idalam ipenelitian imeneliti itetang ipenetapan iharga 
idalam isuatu ibarang ijual ibeli. iPerbedaannya idalam ipenetapan iharga 
igabah, ikesejahteraan idan iobjek ipenelitian. i 
3. Penelitian iyang idilakukan iNur iFitri iAnnisa.55 iMahasiswa ijurusan 
iProgram iStudi iEkonomi iSyari’ah iDan iHukum iUniversitas iIslam iNegri 
iSultan iSyarif iKasim iRiaun-Pekanbaru i(2019) iyang iberjudul i“Penetapan 
iHarga iPenjualan iPadi iOleh iTengkulak iTerhadap iPendapatan iEkonomi 
                                                             
54 iDavid iWahyudin, iAnalisis iPenetapan iHarga iKakao iOleh iTengkulak iTerhadap 
iKesejahteraan iPetani iDalam iPersepektif iEkonomi iIslam, iStadi iKasus iDesa iSendang iRetno 
iKecamatan iSendang iAgung iKabupaten iLampung iTengah, iskripsi i(Lampung: iUIN iRaden 
iIntan iLampung, i2019) 
55 iNur iFitri iAnnisa, iPenetapan iHarga iPenjualan iPadi iOleh iTengkulak iTerhadap 
iPendapatan iEkonomi iKeluarga iPetani iPadi iDitinjau iMenurut iEkonomi iIslam, iStadi iKasus 
iNegari iAie iKecamatan iPadang iPariaman iprovinsi iSumatra iBarat, iskripsi i(Pekanbaru: iUIN 
iSultan iSyarif iKasim i2019) 
iKeluarga iPetani iPadi iDitinjau iMenurut iEkonomiiIslam” i(Stadi iKasus 
iNegari iAie iKecamatan iPadang iPariaman iprovinsi iSumatra iBarat) 
  Tengkulak idalam imenetapkan iharga ipenjualn ipadi idi iNegari 
iAie iTajun imelakukan itindakan iyang itidak isesuai idengan iaturan iislam. 
iDalam imenetapkan iharga itengkulak imelakukan itindakan imanipulasi 
iharga, iminimnya iinfrmasi iharga iyang idiberikan ikepada ipetani ipadi idan 
iketidak ijujuran ipetani idalam imelakukan iteransaksi ipenjualan ipadi. 
  Persamaan idalam ipenelitian imeneliti itetang ipenetapan iharga 
idalam isuatu ibarang ijual ibeli. iPerbedaannya iobjek ipenelitian. i 
4. Penelitian iyang idilakukan iHermanto iHutabarat56. iJurnal iPenelitian 
iAkademi iPertanian iHKTI iBanyumas i(2013) iyang iberjudul i“faktor-
faktor iyang imempengaruhi ipetani idalam ipenjualan ipadi iketengkulak 
idikecamatan ijatilawang ikabupaten ibayumas”. 
  Secara ibersama-sama iproduksi ipadi, iharga ipadi, ikonsumsi 
ikeluarga idan ibiaya iuang itunai idapat imempengaruhi ipenjualan ipadi 
ipetani itengkulak. iNamun isecara iindividu ivariabel iharga itidak 
iberpengaruh iterhadap ipenjualan ipadi ipetani ikepada itengkulak. 
5. Penelitian iyang idilakukan iMusyarofah, iPudjo iSuharso, iTitin iKartini.57 
iJurnal iIlmu iPendidikan, iIlmu iEkonomi iDan iIlmu iSosial, i(2017) 
                                                             
56 iHermanto iHutabarat iAnalisis, iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi i iPetani iDalam 
iPenjualan iPadi iKetengkulak iDikecamatan iJatilawang iKabupaten iBayumas, iJurnal 
iAkademik iPertanian iHKTI iBayumas, iVOI. iXV iNo: i2 i(Desember i2013) 
57 iMusyarofah, iPudjo iSuharso, iTitin iKartini, iReferensi iPetani iDalam iPenjualan iGabah 
iPaska iPanen idi iDesa iSumur iMati iKecamatan iSumberasih iKabupaten iProbolinggo, i 
iJurnan iPendidikan iEkonomi, iVOL. i11 iNo. i1 i(januari i2017) 
iyangiberjudul iReferensi ipetani idalam ipenjualan igabah ipaca ipanen 
ididesa isusmus imati ikecamatan isumberasih ikabupaten iprobolinggo. 
  Preferensi ipetani idi iDesa iSumur iMati idiketahui ibahwa ipola 
ipikir ipetani ididasari idari ipengalaman iyang idiperoleh idan ikepercayaan 
iturun itemurun. iPetani idi iDesa iSumur iMati imenjual ikepada iperum 
ibulog ikarena iingin imenambah ipengalaman idan ijuga ikarena idiarahkan 
ioleh ibabinsa iuntuk imenjual igabah ikepada iperum ibulog. iNamun 
ipenjualan igabah ipetani ikepada iperum ibulog ihanya idilakukan i3 ikali 
ijual iatau i3 ikali ipenen isaja, 
  Dari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, ipetani iberhenti 
imenjual igabah imereka ikepada iperum ibulog ikerena ipengalaman iyang 
ipetani iperoleh iselam imenjual ikepada iperum ibulog ikurang ibaik. 
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